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 Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengembangkan 

media pembelajaran yang bertujuan untuk: (1) 

Mengetahui proses pengembangan multimedia 

interaktif berbasis articulate storyline pada 

pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI. (2) Mengetahui 

kelayakan multimedia interaktif berbasis articulate 

storyline pada pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI. 

(3) Mengetahui respon peserta didik terhadap 

multimedia interaktif berbasis articulate storyline 

pada pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI. Penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian pengembangan 

dengan menggunakan model ADDIE yang dilakukan 

dengan beberapa tahap yaitu: (1) Analysis, (2) Design, 

(3) Development, (4) Implementation, dan (5) 

Evaluation. Tempat pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 3 Kuripan dan MIN 1 

Tanggamus. Penelitian ini dilakukan di kelas IV. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 

pada penelitian ini berupa angket. Teknik analisis data 

instrumen validasi yang digunakan berdasarkan skala 

likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif berbasis articulate storyline 

pada pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI dinyatakan 

Sangat Layak dilihat dari hasil validasi ahli media, 

ahli materi, dan ahli Bahasa. Hasil pengembangan 

multimedia interaktif ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif yang dapat digunakan dalam belajar pada 

jenjang sekolah dasar. 
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1. Pendahuluan 

 

Kemajuan teknologi turut mempengaruhi tatanan dunia termasuk dunia 

pendidikan. Kini, proses pembelajaran dapat mengintegrasikan penggunaan 

teknologi untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar (Anshori, 2019; Kamsina, 

2020; Lestari et al., 2021; Mahbuddin, 2020; Widyawati et al., 2021). Tetapi 

kenyataannya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik jika dilihat dari 

segi media masih kurang variative (Nur, 2012; Yusuf, 2017) dan masih menggunakan 

media cetak (Bawamenewi, 2021), seperti buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). 

Padahal dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

berisi tentang kegiatan jasmani dimana proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik 

dalam bentuk fisik, mental, serta emosional (Gansar et al., 2022; Hariadi, 2015; 

Wahyudi et al., 2020). Media yang digunakan selama ini belum benar-benar bisa 

menginterpretasikan materi-materi pembelajaran. Selain itu, sebagian besar pendidik 

belum mampu membuat media pembelajaran yang interaktif (Yanto, 2019). Sebagian 

besar peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran PJOK. Pendidik seringkali 

juga meminta peserta didik untuk membaca buku dan mencapat materi akan tetapi 

justru banyak yang mengabaikannya karena metode yang diberikan cendrung 

membosankan. 

Berkaitan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat maka 

dibutuhkan pengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate 

Storyline (Sari & Harjono, 2021; Yumini & Rakhmawati, 2015). Melalui media ini 

yaitu berupa kombinasi antara media visual dan audio yang biasa kita sebut dengan 

multimedia dimana akan dikembangkan menjadi sarana penyampaian materi pada 

pelajaran PJOK di SD/MI yang lebih menarik dan berkesan bagi peserta didik. Media 

pembelajaran Interaktif berbasis Articulate Storyline menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran (Sari & Harjono, 2021; 

Suhailah et al., 2021). Penggunaan software ini akan memberikan kesan yang 

menarik selama pembelajaran karena berisi dengan menggunakan software ini media 

pembelajaran tidak hanya berisi materi berupa tulisan tetapi dapat disajikan dalam 

bentuk video, animasi, kuis yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran (Rati et al., 2022; Safira et al., 2021; Yahya et al., 2020).  

Beberapa penelitian terkait pengembangan media pembelajaran Interaktif 

berbasis Articulate Storyline diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Sari & 

Harjono, 2021), (Utami & Wahyudi, 2021), (Wahyuni et al., 2022), (Syafira et al., 

2022), (Nabiilah & Subrata, 2021). Akan tetapi, belum ada yang mengembangkan 

media interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi PJOK. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui proses pengembangan multimedia 

interaktif berbasis articulate storyline pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) kelas IV SD/MI. (2) Mengetahui kelayakan 

multimedia interaktif berbasis articulate storyline pada pembelajaran PJOK kelas IV 
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SD/MI. (3) Mengetahui respon peserta didik terhadap multimedia interaktif berbasis 

articulate storyline pada pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI.  

 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and 

Development).  Penelitian ini berorientasikan pada pengembangan produk yang akan 

digunakan untuk meningkatkan keefektifan dan pemahaman materi. Menurut Borg 

& Gall penelitian pengembangan adalah suatu kegiatan atau proses yang dilakukan 

guna mengembangkan atau memvalidasi produk yang digunakan dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan ini mengacu pada 

model pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development, implementation and evaluations. 

Berikut merupakan uraian dari tahap pengembangan ADDIE: 

1. Analysis (analisis) 

Tahapan ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Melakukan Analisis Kompetensi/Mata Pelajaran 

b. Analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi 

c. Melakukan analisis ketersediaan sumber belajar 

d. Analisis karakteristik pembelajaran 

e. Menetapkan indikator dan isi pembelajaran 

f. Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran 

g. Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran 

h. Menetapkan strategi pengelolahan pembelajaran 

2. Tahap Design (Perencanaan) 

Perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan 

dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses 

sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang 

skenario atau kegiatan belajar mengajar, merangkat perangakat pembelajaran, 

merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan 

model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari 

proses pengembangan berikutnya. 

3. Tahap Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan model ADDIE adalah tahap pembuatan media sesuai 

dengan rancangan media pada tahap desain. Tahap desain telah disusun kerangka 

konseptual penerapan model/metode pembelajaran baru. 

4. Implementation (pelaksanaan)  

Pelaksanaan pada tahap ini adalah langkah nyata untuk menerapkan media 

pembelajaran yang sudah dibuat. Sesuai dengan sasarannya, produk ini akan 

diimplementasikan di SD Negeri 3 Kuripan Tanggamus dan MIN 1 Tanggamus. 
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5. Tahap Evaluation (evaluasi) Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi setiap 

tahap yang dilaksanakan dan produk yang telah  

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Kuripan dan MIN 

1 Tanggamus. Penelitian ini dilakukan di kelas IV, Semester 1 (Ganjil), Tahun ajaran 

2021/2022. Materi yang digunakan dalam pengembangan media interaktif ini 

meliputi materi Variasi Gerak Dasar Jalan, Lari, Lompat, dan Lempar menggunakan 

berbagai sumber dari buku dan internet sebagai panduan materi. 

Data pada penelitian ini diambil menggunakan instrument non test berupa 

angket berdasarkan skala likert. Angket meliputi angket validasi media, materi, dan 

ahli bahasa. Produk yang selesai dibuat, selanjutnya di uji cobakan dalam kegiatan 

pembelajaran. uji coba dilakukan dengan maksud untuk mengetaui apakah media 

yang digunakan dapat efektif dalam pembelajaran PJOK pada Materi Variasi Gerak 

Dasar Lari, Lompat, dan Lempar dan mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran PJOK dibandingkan dengan sebelumnya. 

a. Uji coba ahli/validator 

Validator merupakan orang yang menilai kelayakan Multimedia Interkatif 

berbasis articulate storyline pada pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI layak atau 

tidak nya media tersebut untuk digunakan. 

b. Uji coba terbatas/kelompok kecil 

Pada tahap uji coba dilaksanakan dengan 20 peserta didik sebagai perwakilan 

dalam pengujian media pembelajaran. Peserta didik tersebut diminta untuk 

memberikan komentar atau masukan tentang multimedia interaktif berbasis 

Ariculate storyline pada pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI. 

c. Uji coba lapangan/kelompok besar 

Pada tahap uji coba dilaksanakan dengan 45 peserta didik. Uji coba lapangan ini 

jika menghasilkan respon yang baik atau sangat baik, maka akan dihasilkan 

produk akhir. Tetapi apabila didapatkan respon peserta didik yang tidak baik, 

maka akan dilakukan revisi untuk menghasilkan Multimedia interaktif berbasis 

articulate storyline pada pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline pada materi pembelajaran Variasi Gerak Dasar lari, Lompat, 

dan Lempar. Adapun prosedur penelitian dan pengembangan ini merupakan 

adaptasi dari langkah-langkah penelitian ADDIE, yaitu terdiri dari lima langkah 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.  

Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang hasilnya 

nanti berupa penilaian, masukan dan saran berdasarkan dari produk yang telah 

dibuat. Terdapat dua ahli media yang akan memberikan penilaian terhadap produk 

ini yaitu Bapak Anton Tri Hasnanto, M.Pd dan Bapak Cahniyo Wijaya Kuswanto, 

M.Pd. Untuk ahli materi yaitu, Bapak Deri Firmansyah, M.Pd, dan Ismail Marzuki, 
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S.Pd. untuk ahli bahasa yaitu, Ibu Fitri Anggraini, M.Pd dan Bunda Nurul Hidayah, 

M.Pd. 

Hasil penilaian ahli materi tahap I oleh validator I dan validator II 

memperoleh hasil yaitu pada aspek kesesuaian materi mendapatkan hasil 72,85% 

aspek komponen penyajian mendapatkan hasil 70% Jadi, hasil rata-rata dari ke dua 

aspek tersebut mendapatkan hasil 74,66% masuk dalam kreteria “Layak”. hasil 

validasi ahli materi dapat dilihat tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil validasi oleh ahli materi 

Aspek Penilaian 
∑X 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Presentase 

Rata-rata 

persentase 
Kriteria 

Aspek kesesuaian 

materi 
51 70 72,85% 

74,66 % Layak 
Aspek komponen 

penyajian 
35 50 70% 

 

Hasil penilaian ahli materi tahap II oleh validator I dan validator II memperoleh 

hasil yaitu pada aspek kesesuaian materi mendapatkan hasil 97,57% aspek komponen 

penyajian mendapatkan hasil 94% Jadi, hasil rata-rata dari ke dua aspek tersebut 

mendapatkan hasil 95,83 masuk dalam kreteria “Sangat Layak”. Untuk 

mempermudah melihat hasil validasi ahli materi dapat dilihat tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli materi 

Aspek Penilaian 
∑X 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Presentase 

Rata-rata 

persentase 
Kriteria 

Aspek kesesuaian 

materi 
68 70 97,57% 

95,83 % Sangat Layak 
Aspek komponen 

penyajian 
47 50 94% 

 

Hasil penilaian ahli bahasa oleh validator I dan II memperoleh hasil yaitu pada 

aspek lugas dan komunikatif mendapatkan hasil 85%, aspek dialogis dan interaktif 

mendapatkan hasil 90%, dan pada aspek penggunaan kaidah bahasa, istilah, simbol 

dan icon mendapatkan hasil 90%. Jadi, hasil rata-rata dari ke tiga aspek tersebut 

mendapatkan hasil 88%, masuk dalam kreteria “Sangat Layak”. Untuk 

mempermudah melihat hasil validasi dari ahli bahasa dapat dilihat gambar berikut 

ini. 
 

Tabel 3. Hasil validasi oleh ahli Bahasa 

Aspek Penilaian 
∑X 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Presentase 

Rata-rata 

persentase 
Kriteria 

Lugas dan 

Komunikatif 
34 40 85% 

88 % Sangat Layak  Dialogis dan 

Interaktif 
18 20 90 % 

Penggunaan kaidah 36 40 90 % 
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bahasa, Icon, Symbol 

dan Istilah 

 

Peneliti melalukan uji coba produk terhadap kelompok kecil, kelompok besar 

(uji lapangan), dan mendapatkan penilaian dari pendidik terhadap media yang 

dikembangkan. Pada saat melakukan uji produk, peneliti menjelaskan isi yang 

terdapat pada media pembelajaran Articulate Storyline. Adapun hasil dari masing-

masing uji coba produk sebagai berikut 

 

1). Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Pada uji coba kelompok kecil dilakukan dengan cara mengambil sampel 20 

peserta didik dari Kelas IV SD Negeri 3 Kuripan Tanggamus dan melibatkan 

pendidik yang mengajar PJOK pada kelas IV. Hasil dari respon pendidik 

memperoleh yaitu pada aspek kelayakan isi 100%, aspek kelayakan penyajian 

mendapatkan 100%. Hasil penilaian uji coba skala kecil pada peserta didik 

memperoleh hasil yaitu pada aspek kelayakan isi mendapatkan hasil 87,2%, aspek 

kelayakan penyajian mendapatkan hasil 88,5%. Perolehan skor uji kemenarikan 

oleh pendidik dan peserta didik dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil uji kemenarikan coba kelompok kecil 

 

Hasil uji kemenarikan dikategorikan sangat menarik dari rata-rata ke dua 

aspek yaitu pada pendidik dan peserta didik masing-masing diperoleh persentase 

sebesar 100% dan 87, 90%. 

 

2) Uji Coba Kelompok Besar 

Pada uji coba kelompok kecil kemudian tahap yang terakhir yaitu uji coba 

kelompok besar yang melibatkan 30 peserta didik kelas IV A MIN 1 Tanggamus 

dan 15 peserta didik kelas IV B MIN 1 Tanggamus dan pendidik atau guru kelas 

IV. Jadi, total responden yang dibutuhkan untuk uji coba kelompok besar 

100% 100%

87.20% 88.50%
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20%

40%

60%

80%

100%

120%

Kelayakan isi Kelayakan Penyajian

Guru Peserta Didik
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berjumlah 45 peserta didik dan pendidik. Hasil penilaian dari respon pendidik atau 

guru pjok memperoleh hasil yaitu pada Aspek kelayakan isi mendapatkan hasil 

100%, aspek kelayakan penyajian mendapatkan hasil 100%. Jadi, rata- rata 

penilaian dari respon pendidik mendapatkan hasil 100%, masuk dalam kreteria 

“Sangat Layak”. Hasil dari penilaian uji coba skala besar respon peserta didik 

memperoleh hasil dari aspek kelayakan isi mendapatkan hasil 90,4%, aspek 

kelayakan penyajian mendapatkan hasil 90,44%. Jadi, hasil rata-rata dari ke dua 

aspek tersebut mendapatkan hasil 90,42%, masuk dalam kreteria “Sangat 

Menarik”. Hasil uji coba kelompok besar oleh pendidik dan peserta didik dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil uji kemenarikan coba kelompok besar 

 

Evaluasi adalah tahap akhir dari model pengembangan ADDIE, Evaluasi 

dilakukan untuk menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh yaitu kevalidan 

produk dari para ahli, serta hasil angket respon peserta didik uji coba kelompok 

kecil dan kelompok besar. Hasil akhir dari takap evaluasi memperlihatkan bahwa 

produk yang dikembangkan berupa multimedia interaktif berberabis articulate 

storyline pada pembelajaran PJOK kelas IV SD/MI mempunyai kriteri yang sangat 

layak dan dapat digunakan selama pembelajaran. 

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Multimedia Interaktif 

Berbasis Articulate Storyline Pada pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI. Dengan 

melalui revisi sesuai dengan kritik dan saran para ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Penilaian dari para ahli media mendapatkan presentase 87,36 % masuk 

dalam kriteria “Sangat Layak”, ahli materi mendapatkan presentase 95,83% masuk 

dalam kriteria “sangat layak” dan ahli bahasa mendapatkan presentase 88% masuk 

dalam kriteria “Sangat Layak”. Dari hasil uji maka dapat diketahuhi bahwa 

Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline pada pembelajaran PJOK 

Kelas IV SD/MI yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan predikat “Sangat 

Layak” pada semua aspek. Sehingga, media pembelajaran Interaktif Articulate 

Storyline dapat digunakan sebagai media pembelajara dalam proses belajar 

100% 100%
90.40% 90.44%
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mengajar di sekolah. Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada 

pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI yang dikembangkan oleh peneliti tidak hanya 

bisa digunakan di dalam kelas, tetapi bisa juga digunakan di luar kelas ketika 

pendidik atau guru tidak dapat hadir atau memungkinkan peserta didik harus 

belajar dirumah (Rohmah & Bukhori, 2020). Karena media Interaktif Articulate 

Storyline berbentuk web dan dapat diakses kapan saja tanpa menggunakan jaringan 

internet, sehingga dapat digunakan di luar kelas (Panggabean et al., 2021). 

Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada pembelajaran PJOK 

Kelas IV SD/MI yang dikembangkan oleh peneliti dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Juhaeni et al., 2021; Setyaningsih et al., 2020), karena pada 

media pembelajaran ini memiliki beberapa unsur yang menarik di dalam medianya. 

Terutama pada media pembelajaran ini terdapat video yang sesuai dengan materi, 

serta terdapat berbagai gambar animasi di dalamnya. Sehingga menarik minat 

belajar peserta didik dan rasa ingin tahu 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa multimedia interaktif berbasis articulate storyline pada 

pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI dinyatakan Sangat Layak. media 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik lebih efisien menerima ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan pengalaman penulis, pembelajaran PJOK dilakukan 

secara monoton. Bahkan ada sebagian pendidik yang hanya menggunakan buku 

sebagai satu- satunya media dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat 

ini kita sudah memasuki zaman revolusi industri 4.0, tentunya kita perlu membekali 

peserta didik dengan pengalaman pembelajaran yang relevan dengan tingkat 

perkembangan zaman. 

Diharapkan Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Articulate 

Storyline Pada pembelajaran PJOK Kelas IV SD/MI dapat menambah motivasi bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapatkan menimbulkan rasa ingin tahu 

yang tinggi serta senang dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran diharapkan 

akan mampu membuat peserta didik agar lebih berkesan dengan proses pembelajaran 

yang menarik. Zaman sekarang semua serba alat bantu berupa teknologi salah 

satunya dibidang pendidikan. 

 

5. Kontribusi Penulis 

 

YE menyusun konsep dan desain penelitian serta mengumpulkan data, dan 

menyajikan table dan gambar. OK bertugas dalam menyusun pembahasan, 

kesimpulan dan abstrak. 
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